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SDGs Goal #2 - TANPA KELAPARAN

Menghilangkan Kelaparan, Mencapai KetahananPangandan Gz
yang Baik, serta Meningkatkan Pertanian Berkelanjutan

Food system yang
berkelanjutan dari
produksi hingga
konsumsi

AKkses pangan yang
baik dan diet sehat
untuk semua orang,
sepanjang tahun

HUNGER

Mengakhiri kemiskinan
daerah rural: peningka-
tkan produktivitas dan

pendapatan produsen
skala- kecil

Mengakhiri segala

bentuk malnutrisi

CHALLENGE




Permasalahan Stunting di Indonesia

Prevalensi stunting di tingkat
provinsi masih sangat tinggi

2 provinsi memiliki prevalensi
stunting >40%

18 provinsi yang memiliki
prevalensi stunting 30-40%

23 provinsi yang memiliki
prevalensi stunting 20-30%

Hanya DKI Jakarta yang memiliki
prevalensi stunting <20%
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Pendekatan Multisektor: Logical Framework
Intervensi Penurunan Stunting Terintegrasi

Intervensi
Konvergensi

Pilar 1
Komitmen dan Visi
Kepemimpinan

Pilar 2
Kampanye Nasional
dan Perubahan
Perilaku

Pilar 3
Konvergensi Program
Pusat, Daerah, dan
Desa

Pilar 4
Ketahanan Pangan
dan Gizi

Pilar 5
Pemantauan dan
Evaluasi

Intermediate
DETHTEL
Outcome

* Tablet Tambah Darah (bumil dan remaja)

Promosi dan konseling menyusui § e BEka ki
Promosi dan konseling PMBA intervensi pada
Suplemen gizi makro (PMT) sasaran 1.000 HPK
Tata Laksana Gizi Buruk

Pemantauan dan promosi pertumbuhan
Suplementasi kalsium

Suplementasi Vitamin A

Suplementasi zinc untuk diare
Pemeriksaan kehamilan

Perbaikan
Konsumsi Gizi Asupan Gizi

Anemia
BBLR

Imunisasi g
ASI Eksklusif .
Suplemen gizi mikro (Taburia) Pola Asuh Bare Stunting ¥

Pemberian Obat Cacing Kecacingan
Manajemen Terpadu Balita Sakit Gizi Buruk

: : o Pelayanan
Air bersih dan sanitasi kesehatan

Bantuan Pangan Non-Tunai Penurunan Infeksi
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
Program Keluarga Harapan (PKH)
Bina Keluarga Balita (BKB)

Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)

Kesehatan
Lingkungan

Fortifikasi pangan




Percepatan Penurunan Stunting sebagai
Kegiatan Prioritas pada RKP 2019

Peninigxkatan
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Lokasi Fokus Intervensi Pencegahan Stunting
Terintegrasi Tahun 2019
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PEMANGKU KEPENTINGAN DALAM
GERAKAN NASIONAL PERCEPATAN PERBAIKAN GIZI
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